
  Portaldata.org 

  Volume 2 (4), 2022 

1 Portaldata.org 

Sistem Pengontrolan Pintu Gerbang Berbasis Iot 
  

Muhammad Taufik Adha Pratama 

Teknik Komputer 

*) taufikadha@gmail.com 

  

Abstrak  

Perkembangan teknologi informasi dan telekomunikasi saat ini mengalami kemajuan yang sangat pesat. 

Tidak hanya berbagai peralatan rumah tangga, tetapi untuk keamanan rumah seperti pintu gerbang. Salah 

satu sistem kendali otomatis yang dapat diterapkan di rumah adalah sistem keamanan yang dapat membuka 

pintu gerbang. Dengan memanfaatkan perkembangan teknologi yaitu Internet of Things (IoT), sistem 

kontrol gerbang dapat diakses dimana saja. IoT menggunakan internet yang menghubungkan sistem 

pengontrol dan ponsel pengguna. Pembuatan sistem ini dimulai dengan menganalisis kebutuhan, melakukan 

perancangan sebagai dasar pembuatan sistem, menguji prototipe, dan mengevaluasi kinerja sistem kendali 

gerbang. Setelah semua persyaratan sistem kontrol terpenuhi, selanjutnya dilakukan analisis evaluasi kinerja. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pintu dapat bekerja secara otomatis dengan jarak maksimal 70 meter 

(outdoor) dan 12 meter (indoor) menggunakan adaptor, sedangkan untuk mencapai jarak maksimal 68 meter 

(outdoor) dan 10 meter (indoor) menggunakan powerbank sebagai sumber tegangan. 

Kata Kunci: Sistem kontrol, Internet of Things (IoT), Gerbang 

PENDAHULUAN  

Kemajuan dunia elektronik saat ini semakin canggih dan semakin banyak disarankan 

penggunaannya untuk kebutuhan rumah tangga misalnya dalam setiap rumah yang 

dulunya serba manual atau konvensional kini mengarah pada teknologi sistem kontrol 

otomatis yang memberikan kemudahan serta kenyamanan dalam pemakaiannya (Nisa & 

Samsugi, 2020), . Salah satu sistem kontrol otomatis yang dapat diterapkan di rumah yaitu 

sistem keamanan yang dapat membuka pintu gerbang dari jarak tertentu tanpa harus 

berinteraksi langsung dengan pintu gerbang tersebut (Selamet Samsugi et al., 2021), 

(Kurniawan et al., 2019), (Riskiono et al., 2020). 

Sistem keamanan yang biasa digunakan yaitu menggunakan teknologi RFID dengan 

memanfaatkan kartu tag dan reader RFID untuk membuka pintu Gedung secara otomatis 

dengan jarak tertentu (Admi Syarif et al., 2020). Sistem pengontrolan pintu gerbang rumah 

juga dapat bekerja secara otomatis dari jarak jauh dengan memanfaatkan mikrokontroler 

ATMega328, modul WiFi NodeMCU ESP8266, LCD, LED, dan smartphone (Rahman 

Isnain et al., 2021), (Zanofa et al., 2020). Jadi, modul WiFi akan menerima perintah 

membuka pintu gerbang rumah melalui smartphone, dan akan menerima perintah 

membuka dan menutup pintu gerbang rumah bergantung pada kekuatan dan kecepatan 

sinyal internet (Rahmanto, 2021), (Valentin et al., 2020), (Hafidhin et al., 2020). 

(Putra et al., 2019) Dengan memanfaatkan perkembangan teknologi yaitu Internet of 

Things (IoT) maka sistem pengontrolan pintu gerbang dapat diakses dimanapun juga 

(Bangun et al., 2018), (S Samsugi et al., 2018). IoT menggunakan internet yang 

menghubungkan sistem pengontrolan dan ponsel pengguna. IoT memungkinkan pengguna 

untuk mengelola dan mengoptimalkan elektronik dan peralatan listrik yang menggunakan 

internet (Prasetyo & Suharyanto, 2019). Dengan adanya teknologi IoT ini, maka sistem 

pengontrolan pintu gerbang bisa menjadi lebih efektif dan efisien. Namun dalam 

penelitian ini hanya meninjau jarak jangkauan sistem pengontrolan pintu gerbang 

(Nurkholis & Sitanggang, 2020), (Sutanto et al., 2014), (Selamet Samsugi, Mardiyansyah, 

et al., 2020). 
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KAJIAN PUSTAKA  

Sub-bagian I 

IoT (Internet of Thing) dapat didefinisikan kemampuan berbagai divice yang bisa saling 

terhubung dan saling bertukar data melelui jaringan internet. IoT merupakan sebuah 

teknologi yang memungkinkan adanya sebuah pengendalian, komunikasi, kerjasama 

dengan berbagai perangkat keras, data melalui jaringan internet.(Zanofa et al., 2020), 

(Pratama Zanofa & Fahrizal, 2021), (Rikendry & Navigasi, 2007) Sehingga bisa dikatakan 

bahwa Internet of Things (IoT) adalah ketika kita menyambungkan sesuatu (things) yang 

tidak dioperasikan oleh manusia, ke internet.(Kristiawan et al., 2021), (Jayadi et al., 2021), 

(Susanto et al., 2021) 

Namun IOT bukan hanya terkait dengan pengendalia perangkat melalui jarak jauh, tapi 

juga bagaimana berbagi data, memvirtualisasikan segala hal nyata ke dalam bentuk internet, 

dan lain-lain. Internet menjadi sebuah penghubung antara sesama mesin secara otomatis. 

Selain itu juga adanya user yang bertugas sebagai pengatur dan pengawas bekerjanya alat 

tersebut secara langsung.(Setiawan et al., 2021), (Rossi et al., 2021), (Putri et al., 2021) 

Manfaatnya menggunakan teknologi IoT yaitu pekerjaan yang dilakukan oleh manusia 

menjadi lebih cepat, muda dan efisien.(Dita et al., 2021a), (Dita et al., 2021b), (Seftiana et 

al., 2021) 

Wireless Sensor Network (WSN) atau jaringan sensor nirkabel merupakan suatu jaringan 

nirkabel yang terdiri dari beberapa sensor node yang bersifat individu yang diletakkan 

ditempat – tempat yang berbeda untuk memonitoring kondisi suatu tempat dan dapat 

berinteraksi dengan lingkungannya dengan cara sensing, controlling dan communication 

terhadap parameter – parameter fisiknya.(Isnain et al., 2021), (Utami Putri, 2022), 

(Selamet Samsugi, Yusuf, et al., 2020) Banyak pemanfaatan teknologi wsn oleh 

masyarakat untuk aplikasi lingkungan, memonitoring tempat tinggal dsb. Ada beberapa 

jenis node pada wsn antara lain sensor node, router, dan sink node. Wsn pada prototipe ini 

menggunakan sensor node untuk mengambil data ketinggian air, dan waktu secara real-

time.(Puspaningrum et al., 2020), (Yulianti et al., 2021), (Suaidah, 2021) 

METODE  

Ada beberapa unsur pembentuk IoT yang mendasar termasuk kecerdasan buatan, 

konektivitas, sensor, keterlibatan aktif serta pemakaian perangkat berukuran kecil. Berikut, 

kami akan menjelaskan masing-masing unsur pemberntuk tersebut dengan singkat.(Riski et 

al., 2021), (Borman et al., 2018), (Budiman et al., 2021) 

 

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/AI) 
IoT membuat hampir semua mesin yang ada menjadi "Smart". Ini berarti IoT bisa 

meningkatkan segala aspek kehidupan kita dengan pengembangan teknologi yang 

didasarkan pada AI. Jadi, pengembangan teknologi yang ada dilakukan dengan 

pengumpulan data, algoritma kecerdasan buatan, dan jaringan yang tersedia. (Ahdan et al., 

2020), (Susanto & Ahdan, 2020), (Selamet Samsugi & Wajiran, 2020) 

 

Konektivitas 

Dalam IoT, ada kemungkinan untuk membuat/membuka jaringan baru, dan jaringan 

khusus IoT. Jadi, jaringan ini tak lagi terikat hanya dengan penyedia utamanya saja. 



  Portaldata.org 

  Volume 2 (4), 2022 

3 Portaldata.org 

Jaringannya tidak harus berskala besar dan mahal, bisa tersedia pada skala yang jauh lebih 

kecil dan lebih murah. IoT bisa menciptakan jaringan kecil tersebut di antara perangkat 

sistem.(Rossi et al., 2017), (Rossi, 2021), (Rossi et al., 2018) 

 

Sensor  
Sensor ini merupakan pembeda yang membuat IoT unik dibanding mesin canggih lainnya. 

Sensor ini mampu mendefinisikan instrumen, yang mengubah IoT dari jaringan standar 

dan cenderung pasif dalam perangkat, hingga menjadi suatu sistem aktif yang sanggup 

diintegrasikan ke dunia nyata sehari-hari kita.(Amarudin et al., 2020), (Rahmanto et al., 

2020), (Silvia et al., 2016) 

 

Keterlibatan Aktif (Active Engagement)  
Engangement yang sering diterapkan teknologi umumnya yang termasuk pasif. IoT ini 

mengenalkan paradigma yang baru bagi konten aktif, produk, maupun keterlibatan 

layanan.(Siregar & Hambali, 2020), (Nugroho et al., n.d.) 

 

Perangkat Berukuran Kecil  

Perangkat, seperti yang diperkirakan para pakar teknologi, memang menjadi semakin kecil, 

makin murah, dan lebih kuat dari masa ke masa. IoT memanfaatkan perangkat-perangkat 

kecil yang dibuat khusus ini agar menghasilkan ketepatan, skalabilitas, dan fleksibilitas 

yang baik (Ayunandita & Riskiono, 2021) 

 

Konsep IoT ini sebetulnya cukup sederhana dengan cara kerja mengacu pada 3 elemen 

utama pada arsitektur IoT, seperti. 

Barang Fisik yang dilengkapi modul IoT (Ade & Novri, 2019). 

 

Perangkat Koneksi ke Internet seperti Modem dan Router Wirless Speedy seperti di rumah 

anda. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini telah membuat prototipe sistem pengontrolan pintu gerbang berbasis IoT 

dengan menggunakan mikrokontroler ESP32. 
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Gambar 2. Prototipe sistem pengontrolan pintu gerbang 

 

Pemrograman menggunakan mode ISP (In System Programming) mikrokontroler harus 

dapat deprogram langsung pada breadboard dan rangkaian mikrokontroler harus dapat 

dikenali oleh program Arduino.cc. Pada pengujian ini berhasil dilakukan dengan 

dikenalinya mikrokontroler oleh program downloader yaitu DOIT ESP32 DEVKIT V1. 

  
 

  

Gambar 3. Informasi mikrokontroler ESP32 

 

Proses pengujian dilakukan dengan pengamatan saat pintu gerbang dikendalikan dengan 

menggunakan Android. Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa keseluruhan 

rangkaian telah aktif dan berjalan sesuai perintah. 

  

   

 

Pengujian MQTT dengan Android dilakukan untuk mengetahui jarak jangkaunya. 

Pengujian dilakukan di luar dan dalam ruangan serta penggunaan power supply berupa 

adaptor dan power bank (sebagai backup). Proses pengujian dilakukan dengan mengamati 

pergerakan dan respon motor servo saat dikendalikan dengan Android. 

 

Setelah dilakukan pengujian jarak dapat disimpulkan bahwa untuk kondisi di luar ruangan, 

jika menggunakan adaptor pada jarak 1 sampai dengan 70 meter sistem masih bisa terbaca, 

sedangkan jika menggunakan powerbank jarak yang bisa terbaca mencapai 68 meter. 

Untuk kondisi di dalam ruangan, jika menggunakan adaptor pada jarak 1 sampai dengan 12 
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meter sistem masih bisa terbaca, sedangkan jika menggunakan powerbank jarak yang bisa 

terbaca mencapai 10 meter. 

Dapat diketahui bahwa penggunaan power supply yang berbeda tidak terlalu 

mempengaruhi jarak jangkauan pada pengukuran. Hal ini disebabkan karena power supply 

adaptor dapat mengubah listrik AC (input 220 V AC) menjadi berbagai pilihan tegangan 

DC fixed (5 V, 9 V, dan 12 V) disertai dengan berbagai kapasitas arus (Ampere) fixed. 

Sedangkan pada powerbank, tegangannya 3,7 V dan untuk men-charge baterai diperlukan 

tegangan 5 V. Perbedaan jangkauan jarak ini dipengaruhi objek yang berada disekitar alat 

sehingga dapat terjadi lost connection. Serta pada pengukuran ini, respon alat cepat jika 

diberi perintah melalui Android. 

SIMPULAN  

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dari hasil pengukuran yang dilakukan di luar ruangan dengan menggunakan 

adaptor, jarak maksimum mencapai 70 meter sedangkan dengan menggunakan 

powerbank hanya mencapai 68 meter. Hal ini disebabkan karena perbedaan 

tegangan input yang dihasilkan. 

2. Hasil pengukuran yang dilakukan di dalam ruangan dengan menggunakan adaptor 

mencapai jarak 12 meter, sedangkan dengan menggunakan powerbank hanya 

mencapai 10 meter. Hal ini disebabkan karena objek disekitar alat yang 

mempengaruhi hasil jangkauan jaraknya. 
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